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ABSTRAK 

Yosi Elsa Wahyuny.A.F.2012 : Pengaruh Penggunaan LKS Berbasis Model 

Problem Base Learning (PBL) Dilengkapi 

Concept Map Terhadap Kompetensi IPA 

Peserta Didik Kelas VII SMPN 3 

Bukittinggi 

Pencapaian kompetensi IPA peserta didik yang belum optimal disebabkan 

peserta didik yang belum memahami konsep. Salah satunya disebabkan karena 

LKS yang digunakan belum mengarahkan peserta didik menjadi mandiri dan aktif 

dalam belajar. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk menggunakan LKS 

Berbasis Model Problem Base Learning (PBL) Dilengkapi Concept Map. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh penggunaan LKS Berbasis 

Model Problem Base Learning (PBL) Dilengkapi Concept Map terhadap 

Kompetensi IPA Peserta Didik Kelas VII SMPN 3 Bukittinggi. 

 

Jenis penelitian ini adalah Quasy Experiment atau penelitian eskperimen 

semu dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized Control 

Group Only Design. Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas VII SMP Negeri 3 Bukittinggi yang terdaftar pada semester satu tahun 

ajaran 2015/2016. Teknik untuk pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Purpossive Sampling. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini ada 3 yaitu 

kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan dan 

instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah tes tertulis untuk kompetensi 

pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap dan lembar penilaian 

unjuk kerja untuk kompetensi keterampilan. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji chi kuadrat pada taraf nyata 0,05. 

 

Berdasarkan hasil analisis data ketiga kompetensi menunjukkan bahwa 

pada kompetensi pengetahuan didapatkan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

untuk kompetensi sikap dan keterampilan. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang 

berarti penggunaan LKS berbasis Model Problem Base Learning (PBL) 

dilengkapi Concept Map pada kompetensi pengetahuan yang ditunjukkan dengan 

rata-rata kelas ekpserimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 

79,37 dan 73,14. Hasil uji Chi Square didapatkan koefisien kontingensi C pada 

kompetensi pengetahuan sebesar 0,25. Sedangkan untuk kompetensi sikap dan 

kompetensi keterampilan penggunaan LKS berbasis Model Problem Base 

Learning (PBL) dilengkapi Concept Map tidak memberikan pengaruh yang 

berarti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada zaman yang semakin berkembang seperti saat ini. Kita dituntut untuk 

menjadi manusia yang memiliki kemampuan diatas rata-rata dan profesional. 

Kemampuan disini meliputi softskill dan hardskill. Kemampuan softskill di dapat 

dalam cara kita berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari, 

sementara kemampuan hardskill di peroleh salah satunya melalui proses 

pendidikan. 

Menurut UU SISDIKNAS No.20 Tahun 2003 “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”. Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan 

sangatlah penting untuk dapat mengikuti setiap perkembangan zaman. 

Perkembangan zaman yang penuh teknologi seperti saat ini membuat para 

pelaku pendidikan harus dapat menciptakan generasi baru yang peka dan tanggap 

atas kemajuan IPTEK. Peka dalam arti mengikuti perkembangan, tuntutan, dan 

rencana pengembangan IPTEK baik yang baru maupun sedang berkembang. 

Sehubungan dengan hal tersebut cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

mempelajari serta memodifikasi sehingga menghasilkan produk yang inovatif.  
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IPTEK berkembang dan lahir dari salah satu terapan ilmu yaitu Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). 

IPA merupakan ilmu yang mempelajari mengenai fenomena yang ada 

dialam semesta mulai dari benda hidup maupun benda mati, baik yang dapat 

diamati oleh panca indra hingga yang tidak dapat diamati oleh panca indra kita. 

IPA tumbuh atas dasar pola berfikir ilmiah yang dimulai dengan mengamati 

gejala atau fenomena alam yang ada dilingkungan sekitar kita, perumusan 

masalah hingga diperoleh suatu kesimpulan yang bersifat umum. Langkah-

langkah ilmiah yang dilakukan dalam IPA pada akhirnya akan melahirkan suatu 

konsep, prinsip dan teori tentang fenomena atau gejala alam yang diamati.  

Mengingat pentingnya mata pelajaran IPA dalam kehidupan, kualitas 

pembelajaran IPA sudah seharusnya ditingkatkan serta menjadi mata pelajaran 

yang asik dan diminati bagi peserta didik. Untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

dalam pembelajaran IPA beberapa upaya telah dilakukan oleh pemerintah 

diantaranya adalah dalam penyempurnaan kurikulum.  

Penyempurnaan kurikulum disini dimaksudkan untuk memperbaiki 

kelemahan-kelemahan dari kurikulum sebelumnya. Adapun penyempurnaan 

kurikulum yang telah dilakukan mulai dari Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK) kemudian disempurnakan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) hingga disempurnakan menjadi kurikulum terbaru yaitu Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik tidak hanya unggul pada kompetensi 

pengetahuan saja tetapi juga kompetensi sikap serta keterampilan. Pembelajaran 
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menurut kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk aktif dan terlibat langsung 

dalam menemukan konsep dari apa yang dipelajarinya. 

Selain penyempurnaan kurikulum upaya lain yang dilakukan pemerintah 

diwujudkan dengan adanya program sertifikasi guru dengan tujuan untuk 

melakukan standarisasi terhadap kompetensi guru. Program sertifikasi ini 

dicanangkan untuk menghasilkan guru yang profesional di bidangnya. Adapun 

usaha lainnya yang dilakukan oleh pemerintah dalam peningkatan mutu dan 

kualitas pembelajaran IPA yaitu pengadaaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) serta pengadaan Kelompok Kerja Guru (KKG). Dengan segala upaya 

yang telah dilakukan oleh pemerintah diharapkan mutu dan kualitas pembelajaran 

IPA akan lebih baik dan maksimal. 

Tidak hanya pemerintah, guru sebagai pendidik juga memiliki peranan 

penting dalam peningkatan mutu dan kualitas pembelajaran khususnya 

pembelajaran IPA. Guru sebagai pendidik harus mampu menguasai berbagai 

model, metode ,bahan ajar dan strategi dalam mengajarakan IPA pada peserta 

didiknya agar tercipta pembelajaran yang membuat peserta didik termotivasi serta 

tertarik untuk mempelajari IPA. Agar peserta didik dapat terlibat langsung dalam 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 guru sebaiknya dapat merancang 

suatu alat bantu berupa bahan ajar yang dapat membantu peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Salah satu dari bentuk bahan ajar yang dapat digunakan oleh 

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran adalah Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS). Menurut Depdiknas (2008: 13) “Lembar kegiatan siswa (student 

worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
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peserta didik.  Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas”. Adanya LKS dalam kegiatan pembelajaran dapat 

membantu guru dalam meyampaikan materi pembelajaran dan pembelajaran lebih 

terarah serta peserta didik dapat menjadi lebih aktif dan belajar secara mandiri. 

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA, kenyataan di sekolah belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan keadaan di lapangan yang ditemui oleh penulis saat observasi, hasil 

belajar IPA peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Bukittinggi masih belum 

optimal . Hal ini dapat terlihat pada Tabel 1 Hasil Ujian Akhir Semester I  IPA 

kelas VII Semester I SMP N 3 Bukittinggi dibawah ini : 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Akhir Semester I IPA Peserta Didik Kelas VII 

SMPN 3 Bukittinggi 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 
Nilai Rata-rata 

 

1 VII1 30 57,93 

2 VII2 30 63,27 

3. VII3 31 61,45 

4. VII4 29 62,21 

5. VII5 29 63,07 

6. VII6 31 64,42 

7. VII7 30 56,63 

8. VII8 29 63,00 
Sumber : Guru IPA Kelas VII SMPN 3 Bukittinggi 

Dapat dilihat pada Tabel 1, hasil  ujian akhir untuk mata pelajaran IPA 

yang didapatkan dari kelas VII.1 hingga VII.8 belum mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

rendahnya kompetensi IPA peserta didik di kelas VII SMPN 3 Bukittinggi. 

Berdasarkan hasil observasi penulis rendahnya kompetensi IPA peserta didik 
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disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya ialah bahan ajar yaitu LKS yang 

digunakan dalam pembelajaran. LKS yang digunakan oleh peserta didik 

umumnya hanya berisi intruksi langsung. Selain itu, didalam LKS tidak ada suatu 

penjelasan atau bimbingan yang dapat membuat peserta didik mengetahui tentang 

materi yang diajarkan. LKS yang digunakan juga kurang menarik dan belum 

dapat mengarahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri serta berfikir kritis.  

LKS merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar yang setidaknya dapat 

membuat peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga 

peserta didik dapat belajar secara mandiri dalam menemukan konsep dari materi 

yang dipelajarinya. Disamping itu, LKS seharusnya dibuat lebih menarik agar 

dapat membantu peserta didik dalam proses menemukan, memahami suatu konsep 

, memotivasi peserta didik untuk belajar sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

Berdasarkan permasalahan di atas, solusi yang dapat diberikan adalah guru 

sebagai pendidik sebaiknya menyusun atau membuat suatu LKS yang dapat 

memenuhi tuntutat kurikulum 2013 yaitu LKS berbasis Model Problem Base 

Learning (PBL). Model PBL dipilih karena merupakan salah satu model 

pembelajaran yang disarankan dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013. 

LKS ini cocok digunakan karena dalam pembelajaran IPA peserta didik 

diharapkan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang 

dipelajari secara menyeluruh dari permasalahan yang dihadapkan kepada peserta 

didik. Agar dalam pembelajaran nantinya lebih efektif dan menyenangkan bagi 

peserta didik maka LKS dilengkapi dengan Concept Map.  
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Concept Map bertujuan untuk membantu peserta didik dalam memahami 

materi yang diajarkan. Menurut Buzan (2010:6) “Concept Map akan 

mempermudah siswa dalam perencanaan, berkomunikasi, menjadi kreatif, mudah 

menyelesaikan masalah, memusatkan perhatian, mampu menyusun dan 

menjelaskan pikiran-pikiran, mengingat dengan lebih baik, belajar dengan lebih 

cepat dan efisien”. 

LKS berbasis model PBL dilengkapi Concept Map ini dirancang sesuai 

dengan pedoman penyusunan bahan ajar pada Depdiknas Tahun 2008 dimana 

didalam LKS ini dibuat langkah-langkah model PBL serta dilengkapi dengan  

Concept Map untuk membantu peserta didik dalam memahami materi yang akan 

dipelajarinya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh 

Penggunaan LKS Berbasis Model Problem Base Learning (PBL) Dilengkapi 

Concept Map Terhadap Kompetensi IPA Peserta Didik Kelas VII SMP N 3 

Bukittingi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya kompetensi peserta didik dalam mata pelajaran IPA. 

2. LKS yang digunakan dalam pembelajaran belum dapat melatih peserta didik 

untuk aktif dan belajar secara mandiri serta kurang menarik. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 

dirumusakan masalah dalam penelitian ini yaitu “ Apakah terdapat pengaruh 

penggunaan LKS Berbasis Model Problem Base Learning (PBL) Dilengkapi 

Concept Map Terhadap Kompetensi IPA Peserta Didik Kelas VII SMP N 3 

Bukittingi?”. 

D. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Materi penelitian ini adalah materi kelas VII semester dua yaitu suhu, 

pemuaian, kalor, perpindahan kalor serta ekosistem.  

2. Teknik penilaian yang digunakan untuk kompetensi sikap dengan ruang 

lingkup sikap sosial dan spiritual adalah lembar observasi sedangkan untuk 

kompetensi pengetahuan adalah tes akhir serta kompetensi keterampilan 

teknik yang digunakan adalah unjuk kerja. 

3. Concept Map yang terdapat di LKS dibuat sendiri oleh peneliti dan berfungsi 

untuk membantu peserta didik memahami materi apa saja yang akan 

dipelajarinya. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh 

penggunaan LKS Berbasis Model Problem Base Learning (PBL) Dilengkapi 

Concept Map Terhadap Kompetensi IPA Peserta Didik Kelas VII SMP N 3 

Bukittingi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk berlatih menulis karya ilmiah bagi peneliti. 

2. Sebagai syarat menyelesaikan program sarjana pendidikan fisika di jurusan 

fisika, FMIPA, Universitas Negeri Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


